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SUMMARY

EDWIN BOBBY GINTING. The growing of gambir seed (Uncaria gambir Roxb.)
as a tissue culture result of various nitrogen fertilizer doses. (Supervised by LUCY
ROBIARTINI and FARIDA ZULVICA).

The purpose of this research is to find the best nitrogen fertilizer dose of
tissue culture result gambir after four weeks of opening the cover. The research was
conducted from July until September 2004 at experimental garden of BDP Major
Agriculture’s Faculty University of Sriwijaya Indralaya OI.

The method used in this research is a group in random order that repeated for
three times. There are four implementations in this case, they are implementation A
with dose 0,09 g nitrogen/plant, B 0,18 g nitrogen/plant, C 0,27 g nitrogen/plant and
D 0,36 g nitrogen/plant.

The result of this reseach have shown that treatment of fertilizing nitrogen
really affected the increasing of height and leaf number of gambir, but not affected
the presentation of the number leaf fell. The optimum of fertilizing for increasing
height and the number of the tissue culture result of gambir’s leaf haven’t known,

therefore the further research using heavy dose more than 0,36 g nitrogen but less

than 1,15 nitrogen.



RINGKASAN

EDWIN BOBBY GINTING. Pertumbuhan Bibit Gambir (Uncaria gambir Roxb.)
Hasil Kultur Jaringan Pada Berbagai Dosis Pupuk Nitrogen. (Dibimbing oleh LUCY

ROBIARTINI dan FARIDA ZULVICA).

Penelitian ini bertujuan untuk mencari dosis pupuk nitrogen terbaik untuk
tanaman gambir hasil kultur jaringan setelah empat minggu pembukaan sungkup dan
dilaksanakan pada bulan Juli 2004 sampai September 2004 di Kebun Percobaan

Jurusan BDP Fakultas Pertanian UNSRI Indralaya OI.

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali.
Adapun perlakuan yang dicobakan adalah perlakuan A dengan dosis 0,09 g nitrogen,
perlakuan B dengan dosis 0,18 g nitrogen , perlakuan C dengan dosis 0,27 g nitrogen

dan perlakuan D dengan dosis 0,36 g nitrogen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan nitrogen
berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan tinggi dan pertambahan jumlah daun
tanaman gambir, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap persentase jumlah gugur
daun. Pemupukan optimal untuk memacu pertambahan tinggi dan jumlah daun
tanaman gambir hasil kultur jaringan belum'diketahui sehingga masih dibutuhkan

penelitian lanjutan dengan menggunakan dosis yang lebih besar dari 0,36 g nitrogen

tetapi lebih kecil dari 1,15 g nitrogen.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan komoditas subsektor
perkebunan yang masih diusahakan secara tradisional di Indonesia, tetapi memiliki
nilai dan volumé produksi untuk ekspor yang terus meningkat. Nilai ekspor tanaman
ini pada tahun 1993 sebanyak 3.084 ton dengan nilai US $ 6.858.000 dan pada tahun
1998 volumenya menjadi 5.638 ton dengan nilai US $ 15.326.000 yang berarti terjadi
peningkatan nilai ekspor 123,48 % (Hasan et al., 2001)

Lebih dari 80 % produksi tanaman gambir di Indonesia berasal dari daerah
Sﬁmatera Barat yang terdiri dari dua sentra produksi tanaman gambir yaitu, sentra
utara yang terletak di Kabupaten Limapuluh Kota dan sentra Selatan yang terletak di
daerah Pesisir Selatan. Sedangkan 20 % lagi tersebar didaecrah Sumatera Selatan,
Kepulauan Riau, Bangka Belitung, Aceh, Kalimantan Barat, Maluku dan sebagian
kecil di daerah kepulauan Jawa.

Ekstrak tanaman gambir mengandung beberapa komponen yaitu tannin,
catechu merah, asam catechu tannat, quersetin, abu, lilin, lemak dan lendir.
Kandungan utama yang paling banyak dimanfaatkan adalah katekin sekitar 7 % — 33
% dan catechu tannat sekitar 20 % - 55 % (Novizar, 2000).

Tanaman gambir mempunyai banyak sekali kegunaan, dalam industri obat-
obatan dan makanan tanaman gambir berguna sebagai pelengkap makan sirih, obat
luka bakar, obat batuk, obat disentri, obat sakit kerongkongan, obat sariawan, obat

penyakit hati dan obat penyakit kulit. Dalam industri batik atau tekstil tanaman ini




berguna sebagai pewarna yang tahan terhadap cahaya matahari dan berguna sebagai
bahan pembantu untuk mendapatkan warna coklat dan kemerah-merahan pada kain
batik sedangkan pada industri kosmetik tanaman ini digunakan untuk astringent yang
berfungsi untuk melembutkan kulit dan menambah kelenturan serta daya renggang
kulit dan dalam industri kulit tanaman ini berguna sebagai zat penyamak kulit.
(Bakhtiar, 1991).

Sampai saat ini masih banyak persoalan yang harus dihadapi dalam
pengembangan usaha tanaman gambir. Persoalan-persoalan tersebut berkaitan
dengan teknologi pengolahan pasca panen, perencanaan bisnis serta teknik
budidaya yang tidak berkembang, khususnya dalam hal teknik perbanyakan
tanamannya.

Penelitian tentang perbanyakan tanaman gambir yang pernah dilakukan
antara lain adalah pefbanyakan secara kultur jaringan yang belum menunjukkan
hasil, @ Hal ini diduga karena eksplan mengalami browning (pencoklatan.
Perbanyakan secara setek dengan tingkat keberhasilan mencapai 50 % dan
perbanyakan secara rundukan yang mencapai tingkat keberhasilan 80 % (Hasan et
al., 2000).

Kultur jaringan bermanfaat untuk melestarikan sifat unggul tanaman induk,
menghasilkan tanaman yang memiliki sifat yang seragam, menghasilkan tanaman
baru dalam jumlah yang banyak, bisa dijadikan salah satu cara pelestarian plasma
nutfah atau berguna untuk menghasilkan tanaman yang bebas dari virus (Raharja dan
Wiryanta, 2003). Untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman gambir

hasil kultur jaringan dibutuhkan suplai unsur hara dalam jumlah yang relatif besar,




karena tanaman hasil kultur jaringan sudah terbiasa hidup dengan suplai hara yang
tersedia pada botol kultur.

Unsur hara utama yang sangat berpengarub penting dalam peningkatan
produksi tanaman gambir adalah nitrogen, kekurangan unsur nitrogen dapat
menyebabkan tanaman tumbuh kerdil dan terhambat, daun berwarna hijau muda
terutama sekali pada daun yang sudah tua, lalu daun berubah warna menjadi kuning,
jika hal ini dibiarkan daun akan menjadi kering dan gugur (Lingga dan Marsono,
2000).

Unsur hara nitrogen dalam tumbuhan berperan untuk merangsang
pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu menambah tinggi tanaman dan merangsang
pertumbuhan anakan, membuat tanaman menjadi lebih hijau, bahan penyusun
khlorofil daun dan mengandung protein dan lemak yang dimanfaatkan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Setyanidjaja, 1986).

Pemupukan pada tanaman gambir hasil kultur jaringan mempunyai tingkat
kepekaan yang tinggi, kelebihan atau kekurangan dosis pemupukan dapat berdampak
buruk pada tanaman gambir tersebut. Saat berumur satu tahun tanaman gambir dapat
dipupuk dengan urea sebanyak 100 kg/ha dan dosis pemupukan meningkat dengan

peningkatan kebutuhan hara tanaman (Hasan et al., 2000).

B. Tujuan

Mencari dosis pupuk nitrogen terbaik untuk tanaman gambir hasil kultur

jaringan setelah empat minggu aklimatisasi.



C. Hipotesis
Pemberian beberapa dosis pupuk nitrogen akan memberikan pengaruh yang

berbeda pada tanaman gambir hasil kultur jaringan.
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